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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah layanan penguasaan
konten dengan metode mind mapping efektif untuk meningkatkan konsen-
trasi belajar siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah pre-eksperimental
dengan desain one group pre-test dan post-test. Subjek penelitian ini seluruh
populasi kelas VIII-] sedangkan metode pengumpulan data menggunakan
skala konsentrasi belajar dengan analisis data menggunakan uji t-test. Tingkat
konsentrasi belajar siswa sebelum pemberian layanan diperoleh rata-rata 56%
(sedang) dan setelah pemberian layanan naik menjadi 68% (sedang) artinya
setelah pemberian layanan terjadi peningkatan sebesar 12%. Hasil uji t menun-
jukkan bahwa nilai t hitung = 4,97 dengan t = 2,04, maka dapat disimpulkan Ha
diterima. Penelitian menunjukkan layanan penguasaan konten dengan metode
mind mapping efektif untuk meningkatkan konsentrasi belajar siswa.

Abstract

Researchers saw indications of a behavior that they can not concentrate in learning,
especially some students who get the process of service delivery of guidance and con-
seling or in following subjects. The purpose of this study was to determine whether the
service of content mastery with mind mapping method is effective to improve students’
learning concentration. This type of research is pre-experimental design with one group
pre-test and post-test. The subjects of this study is the whole populations of VIII-] while
the method of data collection used a scale of learning concentrations psychology with
using data analysis of t-test. The level of students’learning concentration before service
delivery was gained an average of 56% (medium) and after delivering of services it rose
to 68% (average) after delivering services the studentslearning concentration increased
to 12%. The result of T test showed that the t value = 4.97 with t = 2.04, it can be
concluded that Ha was accepted. Research shows that services of content mastery with
mind mapping method is effective to improve students’ learning concentration. The sug-
gestion which can be given is guidance and counseling teachers should be able to social-
ize the skills of giving the service of content mastery to increase the students’learning
concentration, especially with mind mapping method.
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PENDAHULUAN

Siswa yang kesulitan belajar harus be-
kerja keras di sekolah meskipun telah diberi
pengajaran yang terbaik, tetapi kesulitannya
akan semakin bertambah apabila diikuti den-
gan daya konsentrasi yang lemah. Perhatian
yang fokus harus berkelanjutan agar mampu
melaksanakan tugas yang dihadapinya. Siswa
tidak dapat mencapai prestasi yang maksi-
mal dibidangnya masing-masing tanpa daya
mengkonsentrasikan pikirannya. Tidak sedikit
siswa yang mengalami kesulitan dalam mela-
kukan konsentrasi, termasuk gangguan kon-
sentrasi pada saat belajar. Masalah ini banyak
dialami siswa dan mahasiswa, terutama da-
lam mempelajari mata pelajaran tertentu yang
dianggap sulit. Kesulitan konsentrasi semakin
bertambah berat apabila seorang siswa tidak
menyukai mata pelajaran yang diajarkannya
(Anderson, 2008).

Sanjaya (2012) menyatakan makna pem-
belajaran dalam konteks standar proses pen-
didikan bahwa, belajar adalah proses berpikir
yang memanfaatkan potensi otak dan berlang-
sung sepanjang hayat. Konsentrasi belajar
merupakan kegiatan memusatkan perhatian
terhadap suatu sumber belajar untuk menda-
patkan pemahaman dengan memanfaatkan
alat indra.

Menurut Supriyo (2008) terdapat ciri-ciri
atau gelaja yang nampak pada siswa yang ti-
dak dapat konsentrasi dalam belajar yaitu: (a)
pada umumnya anak merasa betah berjam-jam
untuk melakukan aktifitas di luar kegiatan be-
lajar, (b) mudah kena rangsangan lingkungan
(seperti suara radio, tv, gangguan dari adik/
kakak), (c) kadangkala selalu mondar-mandir
kesana kemari untuk mencari perlengkapan
belajar, dan (d) setelah belajar tidak tahu apa
yang baru saja dipelajari. Pendapat lain, Fanu
(2009) mengemukakan salah satu ciri siswa
yang mengalami masalah konsentrasi belajar
adalah tidak bisa memberikan perhatian yang
penuh atau melakukan kesalahan-kesalahan
karena ceroboh dalam melakukan pekerjaan
atau pelajaran sekolahnya.

Slameto (2010) mengungkapkan, siswa
hendaknya mampu berkonsentrasi saat pro-
ses belajar mengajar berlangsung, menurut-
nya konsentrasi belajar besar pengaruhnya
terhadap belajar. Jika seseorang mengalami
kesulitan berkonsentrasi, jelas belajarnya akan
sia-sia, karena hanya membuang tenaga, wak-
tu dan biaya. Siswa yang dapat belajar dengan
baik adalah siswa yang dapat berkonsentrasi

dengan baik. Hakim (2002) juga menyebut-
kan siswa yang tidak dapat berkonsentrasi di
dalam belajar, sangat mungkin ia tidak dapat
merasakan nikmat dari proses belajar yang
dilakukannya. Hal ini dapat terjadi karena ia
sedang mempelajari pelajaran yang tidak disu-
kai, pelajaran yang dirasakan sulit, pelajaran
dari guru yang tidak disukai, atau suasana
tempat belajar yang ia pakai tidak menyenang-
kan

Anderson (2008) menerangkan bahwa,
teralihnya perhatian adalah salah satu penye-
bab kesulitan belajar. Apabila siswa kehilan-
gan daya konsentrasi atau teralih perhatiannya
kemungkinan juga dapat terjadi karena keku-
rangan dalam beraktivitas verbal, motivasi,
stabilitas emosi, kebiasaan tidur dan perkem-
bangan motorik awal. Hal tersebut membuat
segala macam aktivitas seperti membaca,
menulis dan organisasi diri terganggu. Kon-
disi lain yang menggangu konsentrasi adalah
terganggunya pandangan mata dan kondisi
gizi yang buruk. Padahal setiap individu yang
belajar dituntut harus dapat menyampaikan
informasi mengenai fokus apa yang telah di-
pelajari, atau dapat disebut sebagai variasi ke-
mampuan yang telah dipelajari (the varietes of
learned capabilities).

Fenomena rendahnya konsentrasi bela-
jar ditemukan pula di kelas VIII-] SMP Negeri
3 Ungaran yang diperoleh dari hasil kegiatan
praktik pengalaman lapangan (PPL). Berdasar-
kan hasil wawancara yang dilakukan peneliti
terhadap Guru BK, peneliti melihat indikasi
adanya perilaku tidak dapat berkonsentrasi
saat belajar terhadap beberapa siswa saat pro-
ses pemberian layanan BK ataupun pada saat
mengikuti mata pelajaran.

Data tentang kondisi siswa tersebut di-
peroleh dari hasil need assesment Daftar Cek
Masalah (DCM) kelas VIII-] yang berjumlah
33 siswa. Hasil DCM tersebut menunjukan de-
rajat permasalahan siswa pada bidang belajar
yaitu “D” dengan prosentase 34,85%. Selain
itu, pengalaman peneliti selama memberikan
layanan saat PPL dan wawancara yang dila-
kukan dengan konselor di SMP N 3 Ungaran,
diperoleh data bahwa pada saat proses belajar
terdapat indikasi sebagai berikut: (1) Siswa
memiliki perhatian yang rendah saat konselor
memberikan materi. (2) Siswa kurang konsent-
rasi dan kebingungan dalam menjawab perta-
nyaan. (3) Siswa sering terlihat melamun dan
mengantuk.

Kurangnya konsentrasi pada siswa ke-
las VIII-] berimplikasi pada hasil nilai Ulangan
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Akhir Semester (UAS) yang kurang memu-
askan. Hal ini ditunjukan setelah melakukan
analisis nilai raport, terdapat 21 siswa yang
mendapatkan nilai raport di bawah KKM.

Kebiasaan tidak dapat berkonsentrasi
apabila tidak ditindak lanjuti akan berakibat
fatal. Hal tersebut dikarenakan siswa yang
mengalami gangguan belajar kesulitan berkon-
sentrasi akan mengalami kecemasan, ganggu-
an emosional serta hambatan penyesuaian diri
yang akan mengganggu dalam pengembangan
akademiknya. Hasil penelitian Wadell sebagai-
mana dikutip oleh Wood (2012) juga menye-
butkan adanya suatu siklus yang tidak baik
dimana masalah gangguan konsentrasi akan
tumbubh ketika anak bertambah besar. Pertum-
buhan itu disertai penolakan serta lemahnya
dalam hal bersosialisasi sehingga mereka akan
merasa rendah diri.

Menyikapi hal tersebut, para guru dan
konselor perlu diperlengkapi dengan berbagai
pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam
hubungannya dengan pengidentifikasian ke-
sulitan belajar, sebab-sebab dan pelayanan re-
midialnya. Menurut Mortensen dan Schmuller
sebagaimana dikutip oleh Mulyadi (2010), sa-
lah satu cara bantuan yang dapat diberikan ke-
pada anak yang mengalami gangguan belajar
adalah diberikan keterampilan belajar. Hal ter-
sebut bertujuan untuk meningkatkan perasaan
bahagia dan menyesuaikan diri secara efektif
saat proses belajar.

Hal tersebut juga didukung oleh pen-
dapat Baihaqi & Sugiarmin (2014) yang me-
nerangkan bahwa perlakuan pokok dalam
membantu menangani anak yang mederita
gangguan pemusatan perhatian terdapat 3 hal
yaitu: (1) terapi medis, (2) pelatihan meneje-
men orang tua, (3) intervensi pendidikan. Pen-
dapat lain, Anastopoulos (2001) dalam jurnal-
nya yang menyebutkan beberapa pemberian
penanganan pada individu yang mengalami
gangguan pemusatan perhatian diberikan in-
tervensi secara empiris untuk gangguan masa
kanak-kanak salah satunya layanan konseling.

Upaya yang dapat dilakukan oleh konse-
lor dalam memberikan bantuan kepada siswa
yang mengalami gangguan belajar rendahnya
konsentrasi, salah satunya adalah memberikan
layanan penguasaan konten. Layanan pengu-
asaan konten adalah layanan yang memban-
tu siswa mengasai konten tertentu, terutama
kompetensi atau kebiasaan yang berguna da-
lam kehidupan di sekolah, keluarga dan ma-
syarakat. Materi umum layanan penguasaan
konten yang ditujukan konselor kepada kon-
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seling di sekolah misalnya keterampilan tek-
nik belajar dan keterampilan cara belajar yang
efektif (Mugiarso, 2012). Pendidik yang masih
menggunakan versi dari paradigma tradisio-
nal juga perlu memperluas kurikulum untuk
mencakup metode pembelajaran yang men-
gembangkan keterampilan belajar siswa (Alto-
bello, 2007).

Salah satu keterampilan teknik belajar
dan keterampilan cara belajar yang efektif un-
tuk membantu pemusatan perhatian adalah
menggunakan Peta Pikiran (mind mapping).
Tidak hanya efektif untuk memusatkan perha-
tian, Jones (2012) juga menyatakan mind map-
ping juga efektif untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa. Mind mapping adalah teknik pe-
manfaatan keseluruhan otak dengan menggu-
nakan citra visual dan prasarana grafis untuk
membentuk kesan yang bermanfaat untuk
memusatkan perhatian dan meningkatkan pe-
mahaman (Deporter & Mike, 2008). Menurut
Barkley (2006) dalam menangani anak yang
mengalami gangguan konsentrasi diperlukan
peningkatan stimulasi menggunakan warna,
bentuk atau tekstur bahan belajar. Hal tersebut
dapat mengurangi tingkat aktivitas yang tidak
diperlukan dan meningkatkan perhatiannya.
Salah satu intervensinya adalah dengan me-
ningkatkan kemampuan akademiknya atau
memodifikasi tugas akademiknya.

Dengan adanya keterampilan mind map-
ping yang diajarkan diharapkan siswa dapat
meningkatkan perilaku kognitif, afektif dan
motorik dalam penerimaan dan mengaplika-
sikan ide yang diperoleh secara menyenang-
kan untuk mereaksi bahan belajar. Deporter &
Mike (2008) menjelaskan bahwa manfaat mind
mapping adalah dapat memusatkan perhatian
(konsentrasi) dan meningkatkan pemahaman
siswa. Menurut Davies (2010) Fitur umum dari
mind mapping ini adalah penggunaan hubun-
gan diagram dari berbagai jenis dalam prefe-
rensi untuk deskripsi tertulis atau lisan, karena
gambar dan diagram terstruktur lebih dipaha-
mi dari sekedar kata-kata, dan cara yang lebih
jelas untuk menggambarkan pemahaman to-
pik yang kompleks.

Tujuan umum dari penelitian ini adalah
mengetahui keefektifan layanan penguasaan
konten dengan metode mind mapping untuk
meningkatan konsentrasi belajar siswa. Hal
lain yang dapat diperoleh dari penelitian ini
meliputi tingkat konsentrasi belajar siswa se-
belum dilaksanakannya layanan penguasaan
konten dengan metode mind mapping dan ting-
kat konsentrasi belajar siswa setelah dilaksa-
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nakannya layanan penguasaan konten dengan
metode mind mapping.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah
pre-eksperimental dengan desain one group pre-
test and post-test. Dalam penelitian ini terda-
pat dua variabel yaitu variabel terikat adalah
konsentrasi belajar siswa disebut variabel (Y).
Sedangkan variabel bebas dalam penelitian ini
adalah layanan penguasaan konten dengan
metode mind mapping atau disebut variabel (X).
Penelitian ini tidak menggunakan sampel teta-
pi menggunakan subjek penelitian yaitu selu-
ruh populasi kelas VIII-J.

Metode pengumpulan data menggu-
nakan skala psikologi konsentrasi belajar
dengan analisis data menggunakan uji t-fest.
Untuk menguji validitas item per butir pene-
liti menggunakan rumus product moment dan
reliabilitasnya menggunakan rumus alpha
cronbach. Sedangkan untuk mendeskripsikan
tingkat konsentrasi belajar digunakan analisis
deskriptif presentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsentrasi belajar dapat dilihat melalui
indikator konsentrasi belajar yang telah diru-
muskan peneliti dari berbagai pendapat para
ahli, sebagai berikut: 1) Memberikan perhatian
yang penuh atau terus-menerus. 2) Tidak me-
lakukan kesalahan karena ceroboh dalam me-
lakukan pekerjaannya. 3) Menghormati orang
lain ketika sedang berbicara. 4) Dapat megikuti
petunjuk atau arahan yang diberikan. 5) Dapat
mengorganisasikan/mengatur tugas-tugas dan
kegiatan-kegiatannya. 6) Tidak menghindari
tugas-tugas. 7) Tidak pelupa dan sering kehi-
langan berbagai macam barang-barang yang
dimilikinya. 8) Tidak mudah terusik oleh kega-
duhan, objek yang bergerak atau rangsangan-
rangsangan lainnya. 9) Memiliki motivasi bela-
jar, dan 10) Setelah belajar mampu memahami
apa yang baru saja dipelajari.

Konsentrasi siswa pada saat belajar me-
rujuk pada indikator tersebut. Siswa dikatakan
memiliki tingkat konsentrasi belajar baik apa-
bila menunjukkan banyak aspek dari indikator.
Sebaliknya, apabila siswa tidak memenuhhi
indikator tersebut, maka siswa dapat dikatan
mengalami gangguan konsentrasi belajar.

Berdasarkan tabel hasil pre-test dapat di-
ketahui bahwa tingkat konsentrasi belajar sis-
wa kelas VIII-] di SMP N 3 Ungaran sebelum

diberikan layanan penguasaan konten dengan
metode mind mapping terdapat 4 indikator ber-
kriteria masih rendah dengan presentase an-
tara 37%-53%. Indikator tersubut yaitu: tidak
melakukan kesalahan karena ceroboh dalam
melakukan pekerjaannya, menghormati orang
lain ketika sedang berbicara, tidak mudah te-
rusik oleh kegaduhan, objek yang bergerak
atau rangsangan lainnya, dan memiliki moti-
vasi belajar.

Indikator konsentrasi belajar yang lain
dari hasil pre-test yaitu: memberikan perhatian
yang penuh atau terus-menerus, dapat megi-
kuti petunjuk atau arahan yang diberikan, da-
pat mengorganisasikan/mengatur tugas-tugas
dan kegiatan-kegiatannya, tidak menghindari
tugas-tugas, dan tidak pelupa dan sering ke-
hilangan berbagai macam barang-barang yang
dimilikinya berkriteria sedang dengan presen-
tase 54%-70%. Gambaran secara umum tingkat
konsentrasi belajar siswa dikriteriakan sedang
dengan presentase rata-rata hasil pre-test 56%.

Setelah diberikan layanan penguasaan
konten dengan metode mind mapping diketahui
bahwa tingkat konsentrasi belajar siswa terda-
pat 7 indikator konsentrasi berkriteria sedang
dan 3 indikator tinggi yang sebelumnya sebe-
lum diberikan layanan terdapat 4 indikator
berkriteria rendah dan 6 indikator berkriteria
tinggi. Dengan demikian tingkat konsentrasi
belajar siswa dikriteriakan sedang dengan pre-
sentase rata-rata dari seluruh indikator hasil
post test sebesar 68%. Dengan demikian dapat
diketahui berdasarkan hasil pengukuran pre
test dan post test menggunakan skala konsent-
rasi belajar terjadi peningkatan konsentrasi be-
lajar setelah diberikan treatment sebesar 12%.

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa
tingkat indikator antara sebelum dan sesudah
dilaksanakannya layanan penguasaan konten
dengan metode mind mapping mengalami ken-
aikan sebesar 12% dengan rata-rata ebelumnya
56% naik menjadi 68%. Meskipun hasil post-test
secara keseluruhan berada pada kriteria yang
sama yaitu sedang, namun apabila dilihat dari
rata-rata presentase secara keseluruhan terjadi
peningkatan sebesar 12% dari yang awalnya
56% setelah diberikan layanan menjadi 68%.

Selain itu setiap indikator juga terjadi
kenaikan, yaitu pada indikator pertama (mem-
berikan perhatian yang penuh atau terus-me-
nerus) mengalami kenaikan sebesar 14% dari
posisi awal 57% menjadi 71%. Indikator kedua
(tidak melakukan kesalahan karena ceroboh
dalam melakukan pekerjaannya) mengalami
kenaikan sebesar 9% dari posisi awal 61% men-
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Tabel 1
Perbandingan Pre-test dan Post-Test Tiap Indikator
Indikator Pre-test Kriteria  Post Test Kriteria

1. Memberikan perhatian yang penuh atau terus- 57% Sedang 71% Tinggi
menerus.

2. Tidak melakukan kesalahan karena ceroboh 52% Rendah 61% Sedang
dalam melakukan pekerjaannya.

3. Menghormati orang lain ketika sedang berbi- 51% Rendah 60% Sedang
cara.

4. Dapat megikuti petunjuk atau arahan yang 60% Sedang 72% Tinggi
diberikan.

5. Dapat mengorganisasikan/mengatur tugas-tugas 54% Sedang 64% Sedang
dan kegiatan-kegiatannya.

6. Tidak menghindari tugas-tugas. 54% Sedang 66% Sedang

7. Tidak pelupa dan sering kehilangan berbagai 59% Sedang 71% Sedang
macam barang-barang yang dimilikinya.

8. Tidak mudah terusik oleh kegaduhan, objek 47% Rendah 54% Sedang
yang bergerak atau rangsangan lainnya.

9. Memiliki motivasi belajar. 47% Rendah 57% Sedang

10. Setelah belajar mampu memahami apa yang 57% Sedang 72% Tinggi
baru saja dipelajari.

Rata-rata 56% Sedang 68% Sedang

jadi 52%. Indikator ketiga (Menghormati orang
lain ketika sedang berbicara) mengalami ken-
aikan sebesar 9% dari posisi awal 51% menjadi
60%. Indikator keempat (dapat megikuti pe-
tunjuk atau arahan yang diberikan) mengala-
mi kenaikan sebesar 12% dari posisi awal 60%
menjadi 72%. Indikator kelima (dapat mengor-
ganisasikan/mengatur tugas-tugas dan kegia-
tan-kegiatannya) mengalami kenaikan sebesar
10% dari posisi awal 54% menjadi 64%.
Selanjutnya pada indikator keenam (ti-
dak menghindari tugas-tugas) mengalami ken-
aikan sebesar 12% dari posisi awal 54% men-
jadi 66%. Indikator ketujuh (tidak pelupa dan
sering kehilangan berbagai macam barang-
barang yang dimilikinya) mengalami kenaikan
sebesar 12% dari posisi awal 59% menjadi 71%.
Indikator kedelapan (tidak mudah terusik oleh
kegaduhan, objek yang bergerak atau rangsan-
gan lainnya) mengalami kenaikan sebesar 7%
dari posisi awal 47% menjadi 54%. Indikator
kesembilan (memiliki motivasi belajar) men-
galami kenaikan sebesar 10% dari posisi awal
47% menjadi 57%. Dan indikator kesepuluh
(setelah belajar mampu memahami apa yang

baru saja dipelajari) mengalami kenaikan sebe-
sar 15% dari posisi awal 57% menjadi 72%.

Berdasarkan tabel hasil pre-test dapat di-
ketahui bahwa tingkat konsentrasi belajar se-
belum diberikan layanan terdapat 4 indikator
berkriteria masih rendah dengan presentase
antara 37%-53%. Keempat indikator tersebut
yaitu: tidak melakukan kesalahan karena ce-
roboh dalam melakukan pekerjaannya, meng-
hormati orang lain ketika sedang berbicara,
tidak mudah terusik oleh kegaduhan, objek
yang bergerak atau rangsangan lainnya, dan
memiliki motivasi belajar.

Lainnya ada 6 indikator konsentrasi
belajar berkriteria sedang dengan presentase
54%-70%. Keenam indikator tersebut yaitu:
memberikan perhatian yang penuh atau terus-
menerus, dapat megikuti petunjuk atau arahan
yang diberikan, dapat mengorganisasikan/
mengatur tugas-tugas dan kegiatan-kegiatan-
nya, tidak menghindari tugas-tugas, dan tidak
pelupa dan sering kehilangan berbagai macam
barang-barang yang dimilikinya. Gambaran
secara umum tingkat konsentrasi belajar siswa
dikriteriakan sedang dengan presentase rata-
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rata hasil pre-test 56%.

Setelah diberikan layanan, diketahui
bahwa tingkat konsentrasi belajar siswa terda-
pat 7 indikator konsentrasi berkriteria sedang
dan 3 indikator tinggi yang sebelumnya sebe-
lum diberikan layanan terdapat 4 indikator
berkriteria rendah dan 6 indikator berkriteria
tinggi. Dengan demikian tingkat konsentrasi
belajar siswa dikriteriakan sedang dengan pre-
sentase rata-rata dari seluruh indikator hasil
post pre test dan post test test sebesar 68%. Dapat
diketahui pula berdasarkan hasil pengukuran
menggunakan skala konsentrasi belajar terjadi
peningkatan konsentrasi belajar setelah diberi-
kan treatment sebesar 12%.

Hasil pengamatan menujukan perkem-
bangan dari beberapa indikator konsentra-
si belajar siswa selama pelaksanaan layanan
diberikan. Diantaranya Setelah pertemuan
sebelumnya siswa diajari bagaimana menja-
ga kesehatan fisik perkembangan pada perte-
muan kali ini siswa terlihat tidak mengantuk
sehingga dapat memberikan perhatian yang
penuh atau terus-menerus. Siswa juga tertarik
untuk meningkatkan belajar secara efektif, sis-
wa turut serta membuat mind mapping mereka
terkait dengan materi belajar efektif agar dapat
menguasai strategi belajar yang efektif supaya
konsentrasi dan memahami pelajaran.

Secara keseluruhan setelah pemberian
layanan, siswa dapat memberikan perhati-
an yang penuh atau terus-menerus dan lebih
termotivasi dalam mengerjakan tugasnya. Ke-
mudian saat penjelasan materi, siswa dapat
menghormati peneliti ketika sedang berbicara
dengan memberikan umpan balik tanya jawab,
siswa juga mau megikuti petunjuk atau arahan
yang diberikan dan tidak menghindari tugas
untuk membuat mind mapping.

Peneliti juga melakukan uji hipotesis
dengan menggunakan uji t-test. Adapun lang-
kah yang ditempuh sebelum melaksanakan
analisis uji t-test adalah uji normalitas data
sebelum dan setelah diberi perlakuan laya-
nan penguasaan konten. Hasil uji normali-
tas dengan bantuan komputer program SPSS
konsentrasi belajar siswa menunjukkan data
berdistribusi normal karena data signifikansi
lebih besar dari 0,05. Nilai data signifikansi un-
tuk data pretest sebesar 0,815 dan data posttest
sebesar 0,933 yang melebihi 0,05 maka data
tentang konsentrasi belajar siswa berdistribu-
si normal sehingga dapat digunakan statistik
parametrik yaitu uji t-test. Hasil uji perbedaan
konsentrasi belajar siswa tersebut yaitu bah-
wa hasil analisis uji coba diperoleh t hitung =

-4,937 dan t tabel = 2,036. Jadi, nilai t hitung >
t tabel.

Hasil uji beda tersebut, dapat dikata-
kan bahwa terdapat perbedaan yang antara
konsentrasi belajar siswa sebelum dan setelah
mendapatkan perlakuan atau dengan kata lain
hipotesis yang diajukan di terima. Hal ini me-
nunjukkan bahwa secara nyata ada perbedaan
konsentrasi belajar siswa antara sebelum dan
setelah diberikan layanan penguasaan konten
dengan metode mind mapping.

Berdasarkan hasil pre-test dapat diketa-
hui bahwa tingkat konsentrasi belajar siswa
kelas VIII-J di SMP N 3 Ungaran memiliki pre-
sentase rata-rata 56% dan tingkat konsentrasi
belajar siswa setelah post test mengalami kenai-
kan presentase rata-rata dari seluruh indikator
hasil post test sebesar 68%. Dapat diketahui ber-
dasarkan hasil pengukuran pre test dan post test
menggunakan skala konsentrasi belajar terjadi
peningkatan konsentrasi belajar setelah diberi-
kan treatment sebesar 12%. Dengan demikian
layanan penguasaan konten dengan metode
mind mapping efektif untuk meningkatkan kon-
sentrasi belajar siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan, maka dapat disimpulkan bahwa lay-
anan penguasaan konten dengan metode mind
mapping efektif untuk meningkatkan konsent-
rasi belajar siswa kelas VIII-J di SMP N 3 Unga-
ran Tahun Ajaran 2015/2016. Hal lain yang da-
pat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
berikut: (1) Tingkat konsentrasi belajar siswa
sebelum mendapatkan layanan penguasaan
konten dengan metode mind mapping menun-
jukkan hasil bahwa, rata-rata siswa memiliki
tingkat konsentrasi sedang ketika belajar. Atau
dapat dikatakan konsentrasi siswa pada saat
belajar belum baik. (2) Tingkat konsentrasi be-
lajar siswa setelah mendapatkan layanan pen-
guasaan konten dengan metode mind mapping
menunjukkan bahwa rata-rata siswa memiliki
tingkat konsentrasi sedang, meskipun demi-
kian terjadi peningkatan presentase di setiap
indikator yang ada.

Sesuai simpulan tersebut sekiranya Guru
bimbingan dan konseling perlu memahami
tingkat konsentrasi belajar siswa beserta faktor
yang mempengaruhinya dan memberikan pro-
gram layanan penguasaan konten dengan me-
tode mind mapping sebagai metode belajar yang
efektif untuk meningkatkan konsentrasi bela-
jar siswa. Selain itu guru bimbingan dan kon-
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seling juga perlu mengkomunikasikan dengan
guru mata pelajaran terkait konsentrasi belajar
siswa dan cara meningkatkannya.
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